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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemuasaan dan pakan fermentasi 

terhadap laju pertumbuhan dan FCR ikan gurame (Osphronemus gouramhy). Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni s/d Agustus 2023. Bertempat di Kelurahan Nalu, Kabupaten 
Tolitoli. Media yang digunakan pada penelitian yaitu benih ikan gurame, pakan komersil, 

susu dan EM4 perikanan. Perlakuan yang dicoba yaitu  P1=Dua kali pemberian pakan 
(Pukul 06.00, dan 18.00), P2=Tiga kali pemberian pakan (Pukul 06.00, 12.00, dan 18.00), 

P3=Empat kali pemberian pakan (Pukul 06.00, 10.00, 14.00, dan 18.00) dan P4=Lima kali 
pemberian pakan (Pukul 06.00, 09.00, 12.00, 15.00 dan 18.00). Hasil penelitian 
menunjukkan ikan Gurami yang dipelihara dengan metode 1 hari pemuasaan dan 

selanjutnya 3 hari diberi pakan dengan frekuensi penberian pakan yang berbeda 
menunjukkan hasil yang berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan dan FCR, 
namun perlakuan P1 (pemberian pakan 2 kali sehari) dianggap sebagai perlakuan yang 
dapat menghemat waktu dalam pemberian waktu dibanding perlakuan lainnya. 
 
Kata kunci:  ikan gurame,  pemuasaan,  frekuensi pakan 
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ABSTRACT 
The aim of this research was to determine the effect of fasting and fermented feed on the 
growth rate and FCR of gourami fish (Osphronemus gouramhy). The research was carried 

out for two months. Located in Nalu Village, Tolitoli Regency. The media used in the research 
were gourami fish seeds, commercial feed, milk, and EM4. The treatments tried were P1= 
two feedings (06.00 and 18.00), P2 = three feedings (06.00, 12.00, and 18.00), P3= four 
feedings (06.00, 10.00, 14.00, and 18.00), and P4= five feeding times (06.00, 09.00, 12.00, 
15.00, and 18.00). The results showed that gourami fish reared using the 1-day fasting 
method and then fed for 3 days with different feeding frequencies showed results that had a 
significant effect on growth and FCR, but treatment P1 (feeding 2 times a day) was 

considered a treatment that could save time in administration compared to other treatments.  
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PENDAHULUAN 

Ikan gurame (Osphronemus gouramy)  adalah jenis ikan yang memiliki daging yang tebal 

sehingga disukai oleh masyarakat dan potensial untuk dibudidayakan di Indonesia. Ikan Gurami 
memiliki prospek untuk berkembang karena ikan ini mudah dikembangkan secara alami dan dapat 

hidup di perairan tergenang (Jangkaru, 2000). Di antara faktor pendukung yang membuat prospek 

budidaya gurame sangat menjanjikan adalah harga jual yang tinggi, akses mudah ke benih dan pakan, 

lahan yang masih sangat tersedia untuk budidaya, dan informasi tentang budidaya yang cukup 
memadai (Kurniawan et al., 2019). 

Pengembangan budidaya ikan gurame yang lakukan dengan metode budidaya secara alami 

memiliki masalah yaitu pertumbuhan yang lambat (Kurniawan et al., 2019). Penggunaan pakan 
dengan berkualitas serta teknis pemberian pakan yang tepat dibutuhkan dalam menunjang 

keberhasilan budidaya ikan Gurame (Arief et al., 2014). Strategi pemberian pakan, yang melibatkan 

pemuasaan pakan dan fermentasi pakan, diharapkan dapat mengurangi biaya produksi (Laheng et al., 
2019). 

Telaumbanua et al., (2023) menyatakan bahwa pemberian pakan yang dihasilkan dari fermentasi 

EM4 dapat meningkatkan pertumbuhan ikan. Laheng et al., (2019), menambahkan bahwa metode 
pemberian pakan satu hari pemuasaan dan tiga hari diberi pakan serta menggunakan pakan protein 

21–23% hasil fermentasi EM4 dapat meningkatkan pertumbuhan ikan nila. Selanjutnya, penelitian 
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dilakukan mengenai bagaimana pemuasaan dan pakan fermentasi EM4 yang diberikan ke ikan 

Gurame dengan metode frekuensi yang berbeda berdampak pada tingkat pertumbuhan ikan Gurame 

dan feed convertion ratio. 

 
METODE  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus 2023. Lokasi penelitian di Kelurahan 

Nalu, Kabupaten Tolitoli. Alat dan bahan yang digunakan meliputi timbangan, alat suntik, baskom, 
aerator, serok, Ph meter, thermometer, pakan komersil protein 21-23%, ikan gurami, susu kental 

manis dan EM4. 

 
Rancangan Penelitian 

Studi ini memakai RAL, yang berarti empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Pakan yang dipakai 

adalah hasil fermentasi dan metode pemberian pakan yaitu satu hari pemuasaan dan tiga hari 

selanjutnya diberi pakan (Laheng et al., 2019). Adapun perlakuan dicobakan mengikuti penelitian 
Wibawa et al., (2018) sebagai berikut: 

 

P1 =  Dua kali pemberian pakan (Pukul 06.00, dan 18.00) 
P2  =  Tiga kali pemberian pakan (Pukul 06.00,  12.00, dan 18.00) 

P3 = Empat kali pemberian pakan (Pukul 06.00, 10.00, 14.00, dan 18.00) 

P4 = Lima kali pemberian pakan (Pukul 06.00, 09.00, 12.00, 15.00 dan 18.00) 
 

Prosedur Penelitian 

Membuat fermentor untuk fermentasi pakan adalah langkah pertama dalam membuat pakan uji. 
Fermentor dibuat menggunakan susu kental manis, air mineral, dan EM4. Proses dimulai dengan 

menyiapkan air mineral sebanyak 1500 mL, lalu ditambahkan 30 mL susu kental manis dan EM4 30 

mL. Semua bahan dicampur secara merata. Kemudian disimpan dalam wadah toples dan ditutup 

selama 24 jam. Penyiapan pakan dimulai dengan menimbang pakan 1 kg dan disemprotkan larutan 
fermentor denagn dosis 15 mL/kg pakan. Kemudian pakan dimasukkan ke dalam kantong plastik 

hitam dan ditutup selama 24 jam. Tahap akhir penyiapan pakan yaitu dijemur sampai kering 

Ikan gurame yang dipakai telah diaklimatisasi selama satu minggu untuk memungkinkan ikan 
benar-benar beradaptasi dengan lingkungan barunya. Sebuah baskom berisi 20 liter air digunakan 

untuk memelihara ikan uji. Ikan uji dipuasakan selama dua puluh empat jam sebelum diberi pakan 

sesuai dengan metode satu hari pemuasaan dan tiga hari pemberian pakan, masing-masing sebanyak 
3% dari bobot ikan uji Laheng et al., (2019). Selanjutnya, panjang dan bobot ikan uji diukur sebagai 

data awal. Ikan uji ditimbang setiap sepuluh hari untuk mengetahui jumlah pakan yang diberikan dan 

pertumbuhannya, dan mereka dipelihara selama empat puluh hari. Kepadatan ikan uji adalah sepuluh 
ekor per wadah. 

 

Parameter Uji 
Pertumbuhan Mutlak 

Pengukuran bobot mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Effendie (1997): 

 

Pertumbuhan mutlak (g) = Bobot ikan uji  akhir (g) – Bobot ikan uji awal (g) 
 

Feed Convertion Ratio (FCR) 
Feed Convertion Ratio (rasio konversi pakan), adalah perbandingan antara berat ikan yang 

dihasilkan dan jumlah pakan yang diberikan. Effendie (1997) menyatakan bahwa FCR dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 

Feed Convertion Ratio = 
                             

                                                                                           
 

 

Kelangsungan Hidup 
Pengamatan kelangsungan hidup menggunakan rumus yang dikemukakan Effendie (1997) yaitu :  

 

Kelangsungan hidup = 
                                 

                                 
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

Kualitas Air  
Setiap hari, kualitas air diukur melalui pengamatan suhu dan pH. Pengamatan pH dan suhu 

dilakukan setiap sepuluh hari sekali. 
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Analisis Data  
Analisis data dan tabulasi dilakukan dengan Microsoft Excel. Parameter uji yang berpengaruh diuji 

lebih lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil pada Gambar  1, pertumbuhan ikan gurami selama 40 hari kegiatan 

budidaya yang dipelihara dengan metode satu hari pemuasaan dan selanjutnya tiga hari diberi pakan 
dengan frekuensi penberian pakan yang berbeda terlihat hasil tidak berpengaruh  signifikan terhadap 

bobot mutlak dan FCR. Hal ini terjadi disebabkan ikan memakai asupan makannya untuk beraktifitas 

terlebih dahulu kemudian dipakai untuk pertambahan bobot ikan, seperti pendapat (Wibawa et al., 
2018), mengemukakan bahwa kebutuhan energi untuk pemeliharaan harus terpenuhi terlebih dahulu 

sebelum terjadi pertumbuhan.  Perlakuan P1 (pemberian pakan 2 kali sehari) menunjukkan hasil yang 

lebih efesien untuk pemberian pakan, karena menghemat waktu pemberian pakan. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian (Laheng et al., 2019),  pemberian secara periodik (1 hari puasa, 3 hari pemberian 

pakan dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari) menunjukkan pertumbuhan yang baik pada 

ikan nila. Wibawa et al., (2018) menyatakan bahwa pemberian pakan dua kali sehari adalah metode 

pemberian pakan yang tepat 
 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Mutlak 

 
Berdasarkan diagram 2 menunjukkan rasio konversi pakan tertinggi pada perlakuan P1 sebesar 

1,39  selanjutnya perlakuan P2 sebesar 1,13, kemudian P3 sebesar 1,09 dan yang terendah pada 

perlakuan P4 sebesar 1,06. Perhitungan analisis data terlihat efek pemuasan tidak pengaruh signifikan 
terhadap FCR pada ikan gurame akan tetapi FCR masih dalam kisaran baik karena nilainya tidak lebih 

dari 1. 

 

 
Gambar 2. FCR 

Nilai konversi pakan menunjukkan seberapa efisien ikan menggunakan nutrisi pakan. Nilai yang 

lebih rendah menunjukkan bahwa penggunaan pakan lebih efisien. Untuk perlakuan P1, nilai konversi 

pakan memiliki FCR tertinggi sebesar 1,39, sedangkan untuk perlakuan lainnya, nilai konversi pakan 
P2 sebesar 1,13, nilai konversi pakan P3 sebesar 1,09, dan nilai konversi pakan P4 sebesar 1,06. Ini 
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menunjukkan bahwa semakin rendah nilai FCR pada pemeliharaan, semakin baik pakan digunakan 

untuk pertumbuhan ikan.  Radona et al., (2017) menjelaskan bahwa nilai FCR menunjukkan seberapa 

banyak nutrisi pakan yang digunakan ikan. Semakin rendah nilai FCR yang dihasilkan, semakin 

efisien penggunaan pakan. Wijianto et al., (2023), menyatakan bahwa nilai FCR yang lebih rendah 
menunjukkan bahwa pakan dapat dikonsumsi dengan baik oleh tubuh ikan. Pada penelitian ini, nilai 

konversi pakan sangat efisien karena nilai FCR masih di angka 1, seperti yang Supu et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa nilai FCR pakan 1,5-2.0 paling cocok untuk sebagian besar jenis ikan. 
Kelangsungan hidup ikan gurame pada penelitian ini yaitu pada perlakuan P3 sebesar 96,67 %, 

perlakuan P1 sebesar 93,33%, perlakuan P2 sebesar 93,33%, dan perlakuan P4 sebesar 90,00%. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa pemuasaan dan pakan fermentasi tidak benar-benar berdampak 
pada laju pertumbuhan ikan gurame.  

 

 
Diagram 3. Kelangsungan Hidup 

 

Kisaran nilai kelangsungan hidup yaitu tertinggi sebesar 96,67% dan terendah sebesar 90,00%. 
Kelangsungan hidup ikan gurame yang dipuasakan dan metode frekuensi pemberian pakan yang 

berbeda masih dalam batas normal, seperti yang ditunjukkan pada diagram 3. Menurut Mulyani et al., 

(2014), ada banyak faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan, termasuk kemampuan ikan 
untuk menyesuaikan diri dengan pakan, lingkungan, padat tebar, dan kualitas air. 

 

Tabel 3. Kualitas air pada media ikan gurame (Osphronemus gouramy) selama 40 hari pemeliharaan 

No. Parameter Satuan Kisaran Kelayakan Menurut Pustaka 

1. Suhu ºC 25-28 SNI (2000) 25-300C 

2. pH - 7,63-8,7 Fitriadi et al., (2014) 5-9 

 

Suhu yang diukur selama penelitian berkisar antara 25 dan 280C yang masih sesuai dengan 

standar baku 25–300C (SNI, 2000). Menurut Djamal et al., (2023), ikan gurami akan mengalami 
pertumbuhan dengan optimal pada suhu 20–300C. pH perairan yang didapatkan selama penelitian 

adalah 7,6-8,0, dan benih ikan gurami masih dapat mentoleransi pH 6,5–8,0 (SNI, 2000). Menurut  

(Fitriadi et al., 2014), Ikan gurami memiliki toleransi yang luas terhadap pH dari 5 hingga 9. Dari 
kualitas air yang diperoleh selama penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas air masih berada 

dalam kondisi ideal. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan ikan Gurami yang dipelihara dengan metode satu hari 

pemuasaan dan selanjutnya tiga hari diberi pakan dengan frekuensi penberian pakan yang berbeda 

terlihat hasil yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan dan FCR, namun 
perlakuan P1 (pemberian pakan dua kali sehari) dianggap sebagai perlakuan yang dapat menghemat 

waktu dalam pemberian waktu dibanding perlakuan lainnya. 
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